
PERATURAN GUBERNUR JAWA TENGAH

NOMOR   

TENTANG

KEBUTUHAN DAN HARGA ECERAN TERTINGGI PUPUK BERSUBSIDI 
SEKTOR PERTANIAN TAHUN ANGGARAN 2006 DI JAWA TENGAH

GUBERNUR JAWA TENGAH,

Menimbang : a. bahwa agar penyediaan pupuk dengan harga wajar sampai 
pada tingkat petani dipandang perlu memberikan subsidi 
pupuk untuk sektor pertanian;

b. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud 
pada huruf a, dipandang perlu menetapkan Peraturan Gu­
bernur Jawa Tengah tentang Kebutuhan Dan Harga Eceran 
Tertinggi Pupuk Bersubsidi Sektor Pertanian Tahun Ang­
garan 2006 Di Jawa Tengah;

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1950 tentang Pemben­
tukan Provinsi Jawa Tengah;

2. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1992 tentang Sistem 
Budidaya Tanaman (Lembaran Negara Republik Indone­
sia Tahun 1992 Nomor 46, Tambahan Lembaran Negara 
Republik Indonesia Nomor3478);

3. Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1997 tentang Pengelo­
laan Lingkungan Hidup (Lembaran Negara Republik Indone­
sia Tahun 1977 Nomor 68, Tambahan Lembaran Negara 
Republik Indonesia Nomor 3699);

4. Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindung­
an Konsumen (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 
1999 Nomor 42, Tambahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 3821);

5. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerin­
tahan Daerah (Lembaran Negara RepublikTndonesia Tahun 
2004 Nomor 125, Tambahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 4437) sebagaimana telah diubah dengan 
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Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2005 tentang Penetapan 
Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 3 
Tahun 2005 tentang Perubahan Atas Undang-Undang 
Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah 
Menjadi Undang-Undang (Lembaran Negara Republik Indo­
nesia Tahun 2005 Nomor 108, Tambahan Lembaran Negara 
Republik Indonesia Nomor 4548);

6. Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 1995 tentang Perlin­
dungan Tanaman (Lembaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 1995 Nomor 6, Tambahan Lembaran Negara Repu­
blik Indonesia Nomor 3586);

7. Peraturan Pemerintah Nomor 52 Tahun 2001 tentang Pe­
nyelenggaraan Tugas Pembantuan (Lembaran Negara Re­
publik Indonesia Tahun 2001 Nomor 77, Tambahan Lem­
baran Negara Republik Indonesia Nomor 4106);

8. Peraturan Daerah Provinsi Jawa Tengah Nomor 7 Tahun 
2001 tentang Pembentukan, Kedudukan, Tugas Pokok, 
Fungsi dan Susunan Organisasi Dinas Kesejahteraan Sosial, 
Dinas Pariwisata, Dinas Pelayanan Koprasi Dan Usaha Kecil 
Menengah, Dinas Tenaga Kerja Dan Transmigrasi, Dinas 
Bina Marga, Dinas Pemukiman Dan Tata Ruang, Dinas 
Pengelolaan Sumber Daya Air, Dinas Pertanian Tanaman 
Pangan, Dinas Peternakan, Dinas Perikanan Dan Kelautan, 
Dinas Kehutanan, Dinas Perkebunan, Dinas Perhubungan 
Dan Telekomonikasi, Dinas Pendidikan Dan Kebudayaan, 
Dinas Perindustrian Dan Perdagangan, Dinas Kesehatan, 
Dinas Pertambangan Dan Energi, Dinas Pendapatan Daerah 
dan Dinas Lalu Lintas Dan Angkutan Jalan Provinsi Jawa 
Tengah (Lembaran Daerah Provinsi Jawa Tengah Tahun
2001 Nomor 26);

9. Peraturan Daerah Provinsi Jawa Tengah Nomor 1 Tahun
2002 tentang Pembentukan, Kedudukan, Tugas Pokok, 
Fungsi dan Susunan Organisasi Unit Pelaksana Teknis Dinas 
Kesejah-teraan Sosial, Dinas Pariwisata, Dinas Pelayanan 
Koprasi Dan Usaha Kecil Menengah, Dinas Tenaga Kerja 
Dan Transmigrasi, Dinas Bina Marga, Dinas Pemukiman Dan 
Tata Ruang, Dinas Pengelolaan Sumber Daya Air, Dinas 
Pertanian Tanaman Pangan, Dinas Peternakan, Dinas 
Perikanan Dan Kelautan, Dinas Kehutanan, Dinas Perke­
bunan, Dinas Perhubungan Dan Telekomonikasi, Dinas Pen­
didikan Dan Kebudayaan, Dinas Perindustrian Dan Perda­
gangan, Dinas Kesehatan, Dinas Pertambangan Dan Energi, 
Dinas Pendapatan Daerah dan Dinas Lalu Lintas Dan 



Angkutan Jalan Provinsi Jawa Tengah (Lembaran Daerah 
Provinsi Jawa Tengah Tahun 2002 Nomor 15);

10. Peraturan Menteri Pertanian Nomor 04/Permentan/SR- 
.130/2/2006 tanggal 20 Februari 2006 tentang Kebutuhan 
Harga Eceran Tertinggi (HET) Pupuk Bersubsidi Untuk 
Sektor Pertanian Tahun Anggaran 2006 di Jawa Tengah.

MEMUTUSKAN :

Menetapkan : PERATURAN GUBERNUR JAWA TENGAH TENTANG KEBU­
TUHAN DAN HARGA ECERAN ^TERTINGGI PUPUK BERSUB­
SIDI SEKTOR PERTANIAN TAHUN AGGARAN 2006 DI JAWA 
TENGAH.

Pasal 1

Dalam Peraturan Gubernur ini yang dimaksud dengan :
1. Pemerintah adalah Pemerintah Provinsi Jawa Tengah;

2. Gubernur adalah Gubernur Jawa Tengah;

3. Bupati/Walikota adalah Bupati/Walikota di Jawa Tengah;

4. Pupuk Bersubsidi adalah pupuk yang pengadaan dan 
penyalurannya ditataniagakan dengan Harga Eceran 
Tertinggi di tingkat pengecer resmi;

5. Sektor Pertanian adalah sektor yang berkaitan dengan 
usaha budidaya tanaman yang meliputi Tanaman Pangan, 
Hortikultura, Perkebunan dan Hijauan Ma-kanan Ternak;

6. Produsen adalah perusahaan memproduksi pupuk Urea, 
NPK, ZA dan SP-36 di dalam negeri yang terdiri dari PT. 
Pupuk Sriwijaya dan atau PT. Petrokimia Gresik;

7. Distributor pupuk adalah perorangan atau badan usaha, 
baik yang berbentuk badan hukum atau bukan badan 
hukum yang ditunjuk oleh Produsen untuk melakukan 
pembelian, penyimpanan, penyaluran, dan penjualan 
Pupuk Bersubsidi dalam partai besar di wilayah tanggung 
jawabnya untuk dijual kepada Petani dan/atau Kelompok 
Tani melalui Pengecer yang ditunjuknya.

8. Pengecer resmi, selanjutnya disebut Pengecer adalah 
perorangan, kelompok tani, dan badan usaha baik yang 
berbentuk badan hukum atau bukan badan hukum yang 
berkedudukan di Kecamatan dan/atau Desa, yang 
ditunjuk oleh Distributor, dengan kegiatan pokok 
melakukan penjualan Pupuk Bersubsidi di wilayah 
tanggung jawabnya secara langsung hahya kepada Petani 
dan/atau Kelompok Tani;



9. Kelompok tani adalah kumpulan petani yang 
mempunyai kesamaan kepentingan dalam meman­
faatkan sumberdaya pertanian untuk bekerja sama 
meningkatkan produktivitas usaha tani dan kesejah­
teraan anggotanya dalam mengusahakan lahan usaha 
tani secara bersama pada satu hamparan atau kawasan 
yang dikukuhkan oleh Bupati/Walikota atau pejabat 
yang ditunjuk;

10. Rencana Definitif Kebutuhan Kelompok (RDKK) pupuk 
bersubsidi adalah kebutuhan kelompok yang disusun 
berdasarkan musyawarah anggota kelompok tani 
mengacu pada rekomendasi pemupukan spesifik lokasi 
yang akan dibeli oleh petani;

11. Komisi Pengawas Pupuk dan Pestisida (KPP) adalah 
wadah koordinasi instansi terkait dalam pengawasan 
pupuk dan pestisida yang dibentuk oleh Gubernur 
untuk tingkat Provinsi dan oleh Bupati/Walikota untuk 
tingkat Kabupaten/Kota;

Pasal 2

Pupuk bersubsidi diadakan dan disalurkan untuk kegiatan 
usaha budidaya tanaman oleh petani, pekebun dan peter­
nak, bukan untuk perusahaan perkebunan, pertanian ta­
naman pangan, perusahaan hortikultura atau perusahaan 
peternakan.

Pasal 3

(1) Kebutuhan pupuk yang akan disubsidi dihitung berda­
sarkan usulan kebutuhan pupuk dari seluruh dinas Per­
tanian, Perkebunan dan Peternakan di Provinsi dengan 
mempertimbangkan alokasi anggaran subsidi pupuk 
Tahun 2006.

(2) Pupuk yang diberi subsidi sebagaimana dimaksud pada 
ayat (1) meliputi pupuk Urea, ZA, SP-36 dan NPK 
dengan komposisi 15:15:15.

(3) Pupuk yang diberi subsidi sebagai mana dimaksud pada 
ayat (2) harus diberi label tambahan yang berbunyi 
"Pupuk Bersubsidi Pemerintah" yang mudah dibaca dan 
tidak mudah hilang/terhapus.

Pasal 4

(1) Pupuk bersubsidi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 
ayat (1) untuk Tahun Anggaran 2006 dirinci menurut 



kebutuhan Provinsi, jenis dan jumlah, seperti tercantum 
pada Lampiran Peraturan ini.

(2) Pupuk bersubsidi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
dirinci lebih lanjut menurut kebutuhan Kabupaten/Kota, 
jenis, jumlah dan sebaran bulanan sesuai yang diatur 
dengan Keputusan Gubernur.

(3) Pupuk bersubsidi sebagaimana dimaksud pada ayat (2) 
dirinci lebih lanjut menurut kebutuhan Kecamatan, 
jenis, jumlah dan sebaran bulanan yang diatur dengan 
Keputusan Bupati/Walikota.

(4) Apabila permintaan pupuk di wilayah tertentu melebihi 
kebutuhan sebagaimana dimaksud pada ayat (1), Gu­
bernur mengusulkan kepada Menteri tambahan alokasi 
pupuk bersubsidi untuk wilayahnya.

(5) Penambahan kebutuhan pupuk bersubsidi sebagaima­
na dimaksud pada ayat (4) dapat dilakukan melalui 
realokasi pupuk dari wilayah lain atas persetujuan 
Manteri.

Pasal 5

(1) Pelaksanaan pengadaan, penyaluran dan peredaran 
pupuk bersubsidi dilakukan sesuai dengan ketentuan 
peraturan perundang-undangan dibidang perdagangan 
pupuk.

(2) Produsen dan distributor serta pengecer yang ditunjuk 
dalam penjualan pupuk bersubsidi saat dibutuhkan 
petani dan menjualnya sesuai Harga Eceran Tertinggi.

(3) Dalam menentukan kebutuhan pupuk bersubsdi 
perwilayah dihitung berdasarkan usulan kebutuhan 
petani perorangan dan atau Rencana Definitif 
Kebutuhan Kelompok (RDKK) yang diajukan Kelompok 
Tani.

(4) Pengecer resmi harus memasang papan nama serta 
papan harga pupuk bersubsidi sebagaimana ditetapkan 
pemerintah, ditempat yang mudah terlihat dan terbaca 
oleh pembeli.

(5) Pihak produsen berkewajiban melakukan monitoring/ 
pengawasan penyediaan pupuk dimasing-masing 
wilayahnya.

Pasal 6

Harga Eceran Tertinggi pupuk bersubsidi adalah sebagai 
berikut:



a. Harga Eceran tertinggi (HET) pupuk bersubsidi.
Pupuk 
Pupuk 
Pupuk 
Pupuk

UREA 
ZA 
SP-36 
NPK

= Rp. 
= Rp. 
= Rp.
= Rp.

1.050,-/kg 
950,-/kg

1.400,-/kg
1.600,-/kg

b. Harga Eceran tertinggi pupuk untuk Urea, SP-36, dan ZA 
dalam kemasan 50 kg dan untuk pupuk NPK dalam 
kemasan 50 kg atau 20 kg yang dibeli tunai oleh petani 
pada Kios pengecer resmi.

Pasal 7

(1) Komisi Pengawas pupuk bersubsidi di Provinsi, Kabu­
paten/Kota melakukan pemantauan dan pengawasan 
terhadap penyaluran dan penggunaan pupuk bersubsidi 
di wilayahnya.

(2) Pengawasan terhadap penyediaan dan penyaluran 
serta harga pupuk bersubsidi ditingkat Kabupaten/Kota, 
kecamatan dan desa dilakukan oleh Komisi Pengawas 
Pupuk di Kabupaten/Kota dengan dibantu oleh Tenaga 
Pendampingan Masyarakat yang ditunjuk.

Pasal 8

(1) Komisi Pengawas pupuk di Kabupaten/Kota wajib me­
nyampaikan laporan pemantauan dan pengawasan 
pupuk bersubsidi diwilayah kerjanya kepada Bupati/ 
Walikota.

(2) Bupati/Walikota menyampaikan laporan hasil peman­
tauan dan pengawasan pupuk bersubsidi sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1) kepada Gubernur.

(3) Komisi pengawasan pupuk di Propinsi menyampaikan 
laporan hasil pemantauan dan pengawasan pupuk 
bersubsidi kepada Gubernur.

(4) Gubernur menyampaikan laporan hasil pemantauan 
dan pengawasan pupuk bersubsidi sebagaimana dimak­
sud pada ayat (3) serta laporan dari Bupati/Walikota 
sebagaimana dimaksud pada ayat (2) kepada Menteri 
Pertanian dan Tim Pengawas Pupuk Bersubsidi Tingkat 
Pusat.

(5) Tim Pengawas Pupuk Bersubsidi Tingkat Pusat melaku­
kan pemantauan secara sampling memproses laporan 
dari Gubernur serta menyiapkan bahan laporan kepada 
Menteri Pertanian, Menteri Keuangan, Menteri Perda­



gangan, Menteri Perindustrian dan Menteri Negara BUMN.

Pasal 9

Peraturan ini mulai berlaku pada tanggal 1 Januari 2006.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pe­
ngundangan Peraturan ini dengan penempatannya dalam 
Berita Daerah Provinsi Jawa Tengah.

Ditetapkan di Semarang 
pada tanggal 24 pebruari 2006

Diundangkan di Semara
pada tanggal 24 Pebruari 2J36
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^KEBUTUHAN DAN HARGA ECERAN TERTINGGI
PUPUK BERSUBSIDI SEKTOR PERTANIAN. TAHUN ANGGARAN 2006.

DI JAWA TENGAH

SUB SEKTOR : PERTANIAN TANAMAN PANGAN 
JENIS PUPUK . UREA

LAMPIRAN
PERATURAN GUGERNUR JAWA TENGAH 
NOMOR 
TANGGAL

NO. Kabupaten / 
Kota

Jumlah 
Kebutuhan

Bulan (Satuan Ton) Keterangan
Januari Pebruari Maret April Mei Juni Juli Agsutus September Oktober Nopember Desember

1 Brebes 33.801,70 5.392,04 2.971,42 2.009,94 3.778,29 2.536,58 2.087,24 1.879,48 1.497,79 1.449,47 2.063,08 2.821,64 5.314.73
2 Tegal 20.378,39 4.554,37 1.880,35 1.310,46 2.222,31 2.017,50 902,34 521,42 628,18 344,02 777,52 2.706,11 2.513,82
3 Kota Tegal 478,00 105,65 48,59 1,47 26,60 72,20 85,59 - 13,80 25,26 - 14,95 83,89
4 Pemalang 17.359,62 2.114,85 1.472,48 1.201,91 1.240,10 1.449,01 1.139,33 1.034,42 546,66 920,30 1.144,85 2.198,14 2.897,56 ★

5 Pekalongan 13.301,10 1.691,51 1.177,98 952,51 969,08 1.443,95 1.057,42 799,74 1.080,43 836,55 730,72 1.213,88 1.347,32
6 Kota Pekalonga 679,18 23,01 5,52 - - 138,05 127,00 82,83 - - 73,62 128,84 100,31
7 Batang 9.360,25 988,85 666,16 558,36 595,57 1.058,78 980,28 588,87 420,83 411,80 570,15 750,09 1.770,51
8 Kendal 16.908,67 2.708,44 1.144,85 896,37 1.051,90 1.961,16 1.319,71 238,36 102,15 309,22 2.668,87 2.551,07 1.956,56
9 Semarang 13.182,38 924,90 1.445,79 883,49 602,80 246,64 261,37 517,21 781,33 1.241,48 2.391,86 2.136,94 1.748,57

10 Kota Semarang 1.127,83 112,74 107,21 120,79 98,47 105,83 49,70 32,21 29,91 28,76 47,17 166,57 228,46
11 Kota Salatiga 569,16 9,48 31,93 48,96 54,30 23,01 34,70 10,08 16,38 27,93 213,79 83,33 15,28
12 Demak 27.574.13 1.560,00 2.461,99 4.319,61 2.847,68 617,52 1.200,62 447,45 10,12 455,55 6.092,20 5490,15 2.071.23 *

13 Grobogan 75.595,82 5.987,47 7.071,01 8.621,90 8.363,59 7.539,70 5.890,52 1 733,41 8,22 346,29 17.282,30 10 698,95 2.052,45
14 Kudus 14.236,86 979,66 580,71 2.075,28 2.162,34 802,50 98,47 119,73 104,09 463,28 1.998,80 2 914.77 1.937,23 «

15 Pati 36.674,88 3.935,20 5.627,63 3.128,10 2.407,50 1.541,50 1.226,76 1.195,47 733,48 641,45 5.134,35 7.452,59 3.650,83
16 Jepara d n d oIO.UU 1 , U 2.087,57 696,92 445.35 1.816,61 1.833,30 579,95 374,87 196,83 233,89 806,75 1.431,78 2.497,29
17 Rembang 15.515,34 2.181,11 1.104,36 1.990,61 1.457,76 1.029,82 475,80 560,46 148,17 178,54 426,10 2.567,64 3.394,99
18 Blora 39.319,27 1.206,51 3.162,15 5.448,18 1.564,51 582,55 4.614,38 2.485,73 516,29 262,29 9.201,16 6.432,35 3.843,17
19 Sragen 39.948,84 2.884.22 3.275,35 3.162,15 2.083,56 1.958.40 2.564,88 4.619,91 2.836,36 2.037,54 3.825,69 6.296,69 4.404,10
20 Karanganyar 28.731,77 1.851,64 2.901,71 2.771,94 1.784,46 4.186,44 1.351,92 1.704,40 2.000,73 2.514,26 2.686,36 2.817,04 2.160.86
21 Wonogiri 41.316,32 5.650,64 4.857,34 3.946,25 3.133,62 2.352,29 1.314,19 970,92 1.087,79 2.921,95 4.121,10 4.939,62 6.020,60
22 Sukoharjo 18.587,25 1.545,38 1.239,40 1.636,99 1.911,38 1.632,16 1.065,13 968,45 790,18 800,20 2.677,41 3.050,51 1.270,07
23 Klaten 20.399,37 2.066,07 1.547,02 2.139,70 2.659,67 1.359,28 1.339,96 1.260,81 1.192,71 1.038,10 874,29 1.545,18 3.376,58
24 Boyolali #.864,67 2.346,77 2.282,34 2.162,71 2.162.71 1.932,63 1.380,45 1.380,45 1.380,45 1.380,45 2.117,98 2.576,84 2.760,90
25 Kota Surakarta 59,27 - 4,69 3,31 6,30 5,06 4,69 5,52 4,00 - 4,69 15,74 5,25
26 Kota Magelang 87,80 8,10 7,55 6,81 6,44 6,26 5,89 6,26 6,81 7,55 8,28 8,83 9,02
27 Magelang 23.090,33 2.170,99 2.056,87 2.023,74 1.907,78 1.532,30 1.721,88 1.118,16 1.928,95 1.281,98 2.460,88 2.871,34 2.015,46
28 Temanggung 20.340,17 1.512,86 2.883,47 2.770,71 501,21 241,81 536,88 605,93 1.087,10 2.168,71 2.974,59 3.600,73 1.456,14 *

29 Wonosobo 24.640,08 1.960,95 2.392,97 2.580,93 2.163,47 1.981,16 1.886,76 1.182,47 1.061,60 2.276,81 1.888,13 2.436,27 2.828,56
30 Purworejo 20.651,53 1.186,27 276,09 527,33 3.398,67 2.693,72 715,99 1.558,99 1.104,36 920,30 1.380,45 3.350,81 3.538,55
31 Kebumen 22.671,59 5.029,44 958,03 576,11 3.085,77 2.658,75 1.263,57 317,50 193,26 214,43 1.222,16 3.071,04 4.081.53
32 Banyumas 20.897,25 2.184.79 1.678,63 2.875,02 2.393,70 2.210,56 1.265,41 967,24 691,15 774,89 1.071,23 2.161,78 2.622.86
33 Banjarnegara 20.471,62 2.574,36 1.385,13 2.092,04 1.144,73 1.821,37 1.434,64 1.116,78 690,67 1.424,87 1.923,99 2.687,45 2.175,59
34 Purbalingga 14.760,69 1.306.83 981,96 919,38 1.276,46 1.284,74 1.397,02 1.069,39 649,73 1.131,05 1.501,93 1.686.91 1.555,31
35 Cilacap 26.909,76 3.165,56 1.126,72 1.453,71 3.077,48 4.504,87 1.636,94 1.079,14 672,19 157,92 923,24 4.124.23 4.987,75 *

Jumlah 716.492,00 74.008,23 61.512,36 65.662,10 63.956.83 57.361.39 43.017.36 32 554 06 99 797 11 «a 7n qq nnn «o R'? ROQ '7'5



Satuan Ton

sub Lektor * pertanian tanaman pangan

JENIS PUPUK : SP=36

No Kabupaten
Jumlah 

Kebutuhan
Bulan

KeteranganJanuari Pebruari Maret April Mei Juni Juli Agustus September Oktober Nopember Desember
1 Brebes 5.072.11 818,43 469,99 271.35 603,05 372,86 327,32 296,04 205,77 210,16 305.92 420.05 771,16
2 Tegal 1.960,20 389,72 137,52 109.57 204,53 180,70 91,83 52,68 63,43 40,88 115,15 327,15 247,04
3 Kota Tegal 54,48 12,25 5,84 2,18 3,40 5,36 10,19 - - 3,50 - 1,70 10,06 ♦

4 Pemalang 2.165,50 278,81 183.96 150,33 136,53 171,02 152,34 137,97 68,41 114,97 143,14 267.31 360,72 •

5 Pekalongan 1.887,63 240,13 167,23 135,22 138,10 204,99 150,12 113.53 153,64 118,76 99,82 172,33 193,75
6 Kota Pekalongan 115,76 13,07 - - - 22,21 22,21 15,16 - - - 20,90 22,21
7 Batang 1.364.48 140,19 98,95 86,99 85,86 157,67 147,43 93.00 67,73 64,10 86.88 177,53 158,16
8 Kendal 2.216,61 286,65 152,34 93.55 96,68 273,32 222,37 86,49 15,16 9,67 342,56 339,69 298,14
9 Semarang 1 455,00 171,99 160,62 114.29 71,10 30,18 36,22 75,75 88,06 108,10 202,51 219,49 176,69
10 Kota Semarang 128.04 12,80 12,18 13,67 11,18 12,02 5,64 3,66 3,40 3,27 5,36 18,92 25,95
11 Kota Salatiga 106.15 1,05 4,70 6,92 7,60 3,75 4,85 1,26 2,05 3,90 51,85 16,25 1,96
12 Demak 4.279,69 222,18 409,01 713.11 365,90 192,87 262,42 79,33 - 77,32 930,41 739,99 287,14 •

13 Grobogan 9.437.83 748.34 924,14 1 016,02 926,78 814,39 815,07 209,93 5,79 86,91 2.351,39 1.280,66 258,41
14 Kudus 1.482.59 74,31 48,24 212,04 259,76 66,11 11,60 10,09 7,11 43,58 220,93 318,71 210,11
15 Pati 3.700,53 344,13 488,37 392,73 248,76 196,50 201,72 124,38 77,87 63,50 477,66 763,78 321,14
16 Jepara 2.782,47 446,78 149,16 95,31 388,79 392,36 124,12 80,23 42,13 50,06 172,66 306,43 534,46
17 Rembang 2.404,48 335,51 177,68 294,22 237,52 168,54 91,72 97,20 30,05 27,44 61,41 378,89 504,31
18 Blora 5.048,62 155,21 391,69 696,63 206,17 78,13 588,97 325,58 67,42 100,86 1.205,94 799,58 432,45
19 Sragen 4.333,32 196,24 183,43 916,90 326,63 200,68 280,90 236,22 178.73 178.99 205,38 882,72 546,51
20 Karanganyar 2.991,10 249,54 255,55 254,77 256.34 247,45 243,01 238,83 238,31 252,42 252,68 252,68 249,54
21 Wonogiri 4.457,57 484,19 441.60 363.21 356,94 287,95 280,64 254,24 319,05 314,87 419.13 459,37 476,40
22 Sukoharjo 2.370,24 203,42 203,42 192,60 205,38 256,18 137,43 87,35 135,11 177,24 234,67 334,37 203,06 *

23 Klaten 2.092.23 196.24 149.99 203.03 254.77 148.68 188.92 161,74 120,46 102.95 87.27 155.73 322.44
24 Boyolali 1.384,89 154,17 154,17 143,72 78,39 78,39 78,39 78,39 78,39 78,39 143,72 156,78 162,01
25 Kota Surakarta 7,56 - 0,67 0,47 0,81 0,65 0,67 0,78 0,29 - 0,67 1.15 1.41 ♦

26 Kota Magelang 12,46 1,15 1,07 0,97 0,91 0,89 0,84 0,89 0,97 1,07 1.18 1.25 1,28
27 Magelang 1.905,66 180,04 169,32 168,02 154,95 127,78 144,24 93,02 156.00 108,18 201,98 232,03 170,11
28 Temanggung 1.443,04 113,85 204,44 200,01 27,34 18,51 31,72 33,37 71,22 190,14 168,64 256,47 127,32 *

29 Wonosobo 1.987,80 151,62 192,14 210,27 177,51 162,55 157,90 95,12 86,52 183,97 155,86 195,21 219,13
30 Purworejo 1.692,23 124,38 26,13 5,75 338,33 258,50 67,28 29,19 46,49 - 65,74 393,62 336,82
31 Kebumen 2.418,33 438,98 68,20 81,53 350,14 313,30 37,63 2,87 70,03 14,11 156,26 499,34 385,94
32 Banyumas 2.232,29 15,94 14,89 14,37 231,51 509.54 219,23 32,40 16,9E 9,67 308,07 522,34 337,34
33 Banjarnegara 2.501,17 351,35 182,70 131,28 157,33 256,94 194,80 154,80 96,34 109.62 255,49 334,87 275,66
34 Purbalingga 3.021,20 247,97 927,09 207,47 222,37 183,43 158,09 196,24 130,65 189,44 152,86 189,97 215,62
35 Cilacap 5.484,76 411,31 181,37 580,32 817,45 579,46 428,27 300,36 1.72 0,57 292.32 1.133,64 757,95 •

Jumlah 85.998,00 8.211,92 7.337,80 8.078,81 7.948,81 6.973,85 5.916,08 3.798,10 2.645.23 3.038,61 9.875,49 12.570,89 9.602,41



Satuan Ton

SUB SEKTOR : PERTANIAN TANAMAN PANGAN
JENIS PUPUK : ZA

No Kabupaten Kebutuhan Bulan Keterangan
Januari Pebruari Maret April Mei Juni Juli Agustus September Oktober Nopember Desember

1 Brebes 5 253.57 845.78 483,77 359.09 608,82 380,97 304,41 318,99 260,66 257,01 297.12 382,32 754,64
2 Tegal 731,21 211,46 56,94 55.40 94,28 80,26 25,94 4,20 9,80 12,49 17,48 56,69 106,27
3 Kota Tegal 72,39 16,28 7,76 2,90 4,51 7,12 13,54 - - 4,65 - 2,26 13,37 •

4 Pemalang 2.414.50 273,07 244,43 199.74 178,74 174,92 159,64 125,27 90,90 152,77 190,20 270,40 354.42 •

5 Pekalongan 2.508,17 319,08 222,21 179,68 183,50 272,38 199,47 150,86 204,15 157,80 132,63 228,98 257,45
6 Kota Pekalongan 76,38 8,33 - - - 13,54 14,93 10,07 - - - 13,89 15,62
7 Batang 1.400,43 178,98 118,05 90,48 97,95 184,43 165,54 84,72 54,20 48,89 82,60 110,17 184.43
8 Kendal 2.106,46 351,02 169,43 100,34 111,10 239,57 175,34 32,98 13,89 11,11 320,81 304,84 276,02
9 Semarang 664,16 59,23 74,96 59,09 38,71 30,62 22,92 48,64 44,23 54.44 53,82 85,27 92,22
10 Kota Semarang - - - - - - - - - - - - -
11 Kota Salatiga 80,94 1,59 5,01 7,51 8,25 3,52 5,38 1,71 2,55 4,41 20,16 17,59 3,26
12 Demak 4.049,88 319,29 318,90 573,26 649,26 257,03 268,87 41,25 - 7,64 605,73 637,81 370,84
13 Grobogan 2.197,99 164,37 235,29 241,99 216,02 300,26 163,65 42,25 3,08 100,93 376,64 280,81 72,69
14 Kudus 327,86 15,24 13,89 34,03 32,91 16,04 8,96 7,60 4.65 17,08 48,75 79,30 49.41 *

15 Pati 3.635,83 331,58 352,06 555,17 247,90 185,75 98,26 26,04 80,20 57,64 454,48 923,16 323.59
16 Jepara 2.464,78 395,77 132,12 84,43 344,39 347,56 109,95 71,07 37,32 44,34 152,95 271,44 473,44
17 Rembang 1.228,05 195,13 222,21 108,33 64,93 15,62 5,56 6,94 3,12 2,08 27,43 212,14 364.56
18 Blora 2.732,46 78,81 204,15 379,84 128.12 39,93 312,48 170,82 35,41 51,39 671,48 430,18 229,85
19 Sragen 4.842,35 131,24 118,05 737,45 244,78 125,34 164.92 151,03 116,31 113,53 814,53 1.090,51 1.034,66
20 Karanganyar 2.597,06 235,05 233,67 188,18 226,37 188,88 178,81 205,54 208,67 241,65 227,76 230,89 231,58
21 Wonogiri 1.471,09 279,50 212,14 131,24 60.41 24,65 18,75 13,89 10,42 64,23 122,91 216,31 316.65
22 Sukoharjo 1.932,97 194,05 90,71 196,54 238,43 195,54 124,89 116,91 96,78 98,50 218,99 227,36 134,28
23 Klaten 2.601,22 260,75 199,29 269,77 337.83 170,48 163,53 158,67 159,71 136,80 115,96 200,68 427,75
24 Boyolali 1.458,24 138,88 138,88 138,88 135,41 121,52 116,31 95,48 93,74 93,74 104,16 137,14 144,09
25 Kota Surakarta 3,06 - - - - - - - - 3,06 - - - «

26 Kota Magelang - - - - - - - - - - - - -
27 Magelang 1.563,09 147,56 137,49 134,71 122,56 105,20 119,78 78,12 138,53 87.49 165,61 185,75 140,27
28 Temanggung 1.060,28 80,17 145,62 144,27 20,59 13,77 21,11 58,67 49,64 136,64 118,47 185,19 86,13 «

29 Wonosobo 649,00 65,14 73,74 77,01 61,17 54,77 47,52 28,09 20,23 48,05 40,96 56,60 75,72
30 Purworejo 1.042,99 168,04 17,36 33,33 213,53 169,43 43,75 7,29 - - 5,90 189,22 195,13
31 Kebumen f 850,64 127,08 75,00 50,69 105,20 141,66 21,18 1.74 77,77 10,07 26,04 96,17 118,05
32 Banyumas • 688,15 5,56 3,82 3,12 81,94 156,59 50,34 6,25 5,56 2,78 91,31 177,42 103,47
33 Banjarnegara 3.241,21 316,63 183,37 619,71 140,42 223,35 167,12 139,07 84,09 386,31 268.00 401,49 311,63
34 Purbalingga 3.588,96 278,11 287,13 287,13 367,68 340,95 331,92 304,84 287,13 278,11 304,84 261,05 260,05
35 Cilacap 3.096,61 203,95 155,82 371,23 441,88 179,88 107,32 11,46 86,31 4,58 360,91 670,65 502,61 ♦

Jumlah 62.632,00 6.396,71 4.933,29 6.414,57 5.807,61 4.761,54 3.732,08 2.520,45 2.279,09 2.690,21 6.438,64 8.633,68 8.024,14



Satuan Ton

SUBSEKTOR : PERTANIAN TANAMAN PANGAN
JENIS PUPUK : NPK

No Kabupaten
J UI 1llfll1 

Kebutuhan 
onnc

Bulan Keterangan
Januari Pebruari Maret April Mei Juni Juli Agustus September Oktober Nopember Desember

1 Brebes 1 828,42 5,15 - 170,07 535,96 448,35 175,22 113.38 33,50 46,38 159,76 120,03 20,61
2 Tegal - - - - - - - - - - - - -
3 Kota Tegal 26,86 2,72 2,39 3,09 3,21 0,95 - 0,35 - 5,48 - 3,05 5,62 •
4 Pemalang - - - - - - - - - - - - - *
5 Pekalongan 401,50 71,68 34,20 29,52 26,70 43,10 27,64 23,43 29,05 22,49 21,08 36,07 36,54
6 Kota Pekalongan 126,50 0,94 - - - 44,51 17,80 1.41 - - - 44,51 17,33
7 Batang 354,19 32,33 24,83 42,17 22,49 39,35 26,24 29,05 23,89 34,20 14,99 34,20 30.45
8 Kendal 866,73 23,43 81,99 149,92 105,41 72,62 35,14 32,80 21,08 25,77 126,50 135,87 56,22
9 Semarang 573,44 67,93 68,40 29,98 28,58 28,58 18,74 20,15 28,58 52,94 67,00 84,33 78,24
10 Kota Semarang - - - - - - - - - - - - -
11 Kota Salatiga - - - - - - - - - - - - -
12 Demak 3.344,62 333,95 334,46 334,46 223,15 223,15 223,15 223,15 223,15 223,15 334,46 334,46 333,95 *

13 Grobogan 1.124,40 70,28 93,70 70,28 187,40 ■- 140,55 93,70 - - 117,13 140,55 210,83 *

14 Kudus 946,00 21,55 16,63 110,80 242,45 39,12 13,82 12,18 8,43 22,35 171,47 206,61 80,58 *

15 Pati 6.223,62 667,61 954,80 530,81 408,53 261.42 208,01 202,86 124,62 108,69 871,41 1,265,48 619,36
16 Jepara 6.652,79 1.068,07 356,57 227,85 929,43 937,98 296,72 191,79 100,71 119,66 412,76 733,55 1.277,69
17 Rembang - - - - - - - - - - - - -
18 Blora - - - - - - - - - - - - -
19 Sragen 10.288,43 1.028,64 1.028,64 1.028.64 685,93 685,93 685,93 685,93 685,93 685,93 1.028,64 1.029,65 1.028,64 *

20 Karanganyar 2.329,38 232,84 232,84 232.84 156.01 156,01 154,14 154,14 156,01 156,01 232,84 232,84 232,84
21 Wonogiri 2.028,61 380,89 293,28 190,68 78,24 32,80 25,77 18,74 14,06 87,14 167,25 301,71 438,05
22 Sukoharjo 4.958,24 393,16 466,94 431,19 502,91 414,27 300,09 243,61 199,21 202,22 697,37 816,67 290,61
23 Klaten 1.994,40 199,58 199,58 199,58 133,05 133,05 133,05 132,59 132,59 132,59 199,58 199,58 199,58
24 Boyolali 937,00 117,13 117,13 93,70 93,70 93,70 46,85 23,43 23,43 23,43 70,28 117,13 117,13
25 Kota Surakarta - - - - - - - - - - - - -
26 Kota Magelang - - - - - - - - - - - - -
27 Magelang - - - - - - - - - - - - -
28 Temanggung 205,29 15,48 19,79 21,95 22,28 8,48 1,99 3,75 17,10 24,59 34,15 23,73 11,99 •

29 Wonosobo 2.012,95 133,28 197,65 233,51 199,49 182,83 188,38 87,75 79,17 165,54 163,72 189,00 192,64
30 Purworejo 2.370,60 181,03 42,07 80,51 513,71 411,11 106,35 17,90 - - 14,34 463,36 540,23
31 Kebumen 1.397,07 141,96 83,39 128,37 227,69 216,45 44,98 28,11 24,83 7,03 41,70 189,74 262,83
32 Banyumas • 282,97 - - - 33,26 25,30 23,89 - - - 58,09 74,49 67,93
33 Banjarnegara 1.411,18 43,98 19,89 682,47 24,88 41,89 29,84 15,78 8,94 418,96 34,03 46,63 43,88
34 Purbalingga - - - - - - - - - - - • -
35 Cilacap 3.587,83 358,68 358,68 358,68 239,12 239,12 239,12 239,12 239,12 239,12 358,68 359,68 358,68

Jumlah 56.273,00 5.592,28 5.027,86 5.381,07 5.623,59 4.780,07 3.163,42 2.595,05 2.173,39 2.803,66 5,397,23 7.182,92 6.552,45



Sub Sektor : Perkebunan
Jenis pupuk: UREA

No. Kecamatan Luas ■.
Areal (Ha)

Jumlah 
(Ton)

BULAN Jumlah
Jan Peb Mart Apr Mei Juni Juli Agst Sept Okt Nop Des

1 2 3 J 4 5. 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17
1 Sragen 21,350 - - - - - - - - - -
2 Karanganyar 7,176 2,335 - - 1,168 - - 1,167 - - 2,335
3 Sukoharjo 3.147 153 - 53 - 50 - 50 - - 153
4 Klaten 9,324 4,247 - 2,074 - 99 - 2,074 - - 4,247
5 Wonogiri 47,863 4,116 2,058 - - - - 2,058 - 4,116
6 Boyolali 1,266 859 - 425 - - 434 - - 859
7 Temanggung 29,502 16,222 - 8,124 5,398 - 2,700 - - 16,222
8 Magelang 14,713 - - - - - - - - -
9 Wonosobo 5,773 2,000 - 1,000 1,000 - - - - 2,000
10 Kebumen 357 3,840 154 499 499 499 115 115 115 115 115 538 538 538 3,840
11 Banjarnegara 22,170 750 60 103 130 46 - 173 153 85 750
12 Purbalingga 22,724 4,945 - - 2,362 - 2,583 - - 4,945
13 Banyumas 9,083 43 - - 20 - 23 - - 43
14 Cilacap 27,275 929 - 465 - 464 - - - 929
15 Brebes 19,161 1,530 150 300 300 - 400 380 - 1,530
16 Tegal 20,119 300 - - - 50 50 100 100 - - 300
17 Pemalang 73,385 32 7 7 7 2 2 2 2 1 1 1 - 32

• 18 Pekalongan 2,723 120 26 25 22 - - - - 47 - 120
19 Batang 3,944 1,097 57 90 117 76 - 138 176 249 194 1,097
20 Kendal 22,175 1,227 - 20 - 612 - - 595 - 1,227
21 Semarang 5,759 391 - 196 - - - - 195 - 391
22 Demak 2,200 190 - 95 95 - - - - - 190
23 Grobogan 3,530 550 30 80 80 30 30 25 25 80 80 45 45 550
24 Pati 32,680 2,880 229 312 215 201 72 115 172 229 445 172 373 345 2,880
25 Jepara 10,804 1,771 - - 884 - - - - - 887 - - 1,771
'26 Kudus ( 7,541 71 - 36 - - - - - - - 35 - 71
27 Rembang • 3,975 48 - 48 - - - - - - - - - 48
;28 Blora 4,021 380 30 40 28 28 9 15 23 30 57 24 • 50 46 380
'29 Kota Semarang 2,220 17 - - - - - - - - 17 - 17
30 Kota Surakarta - - - - - - - - - - - —T’ - -
'31 Purworejo 4.965 406 16 24 60 23 21 18 11 60 80 20 43 50 406
T 

t Jumlah 440,925 51,449 572 | 3,338 13,994 12.187 1,060 345 348 461 1,480 11,619 4.742 1,303 51,449

T OC.UREALSfNOS



SubSektor : Perkebunan
Jenis pupuk: SP-36

No. Kecamatan Luas 
Areal (Ha)

Jumlah 
(Ton)

' BULAN Jumlah
Jan Peb Mart Apr; Mei Juni Juli Agst Sept Okt Nop Des

1 2 3 4 5 . 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17
1 Sragen 21,350 6,074 1,000 1,000 500 - - 1,574 2,000 6,074
2 Karang anyar 7,176 2,176 500 176 - - 1,500 - 2,176
3 Sukoharjo 3,147 1,306 500 - - - 500 306 1,306
4 Klaten 9,324 1,306 500 200 - - 500 106 1,306
5 Wonogiri 47,863 871 500 - 71 - - 300 871
6 Boyolali 1,266 871 500 - 71 - - 300 871
7 Temanggung 29,502 44 - 24 - - 20 44
8 Magelang 14,713 435 - 235 - - 200 435
9 Wonosobo 5,773 131 100 - - 31 - 131
10 Kebumen 357 131 100 - - - 31 131
11 Banjarnegara 22.170 131 100 - - 31 - 131
12 Purbalingga 22,724 151 50 - 50 - - 51 151
13 Banyumas 9,083 130 - 100 - - 30 130
14 Cilacap 27,275 87 37 - - 50 - 87
15 Brebes 19,161 3,830 750 830 - 750 - 750 750 3,830
16 Tegal 20,119 3,482 482 600 600 600 600 600 - 3,482
17 Pemalang 73,385 3.046 546 500 500 250 - 1,000 250 3,046
18 Pekalongan 2,723 2,481 481 1,000 - - 1,000 - 2.481
19 Batang 3,944 435 - 125 35 - 100 175 435
20 Kendal 22,175 305 - 150 - - r 155 - 305
21 Semarang 5,759 261 - 100 - - - 161 261
22 Demak 2,200 131 - 31 - - 50 50 131
23 Grobogan 3,530 1.306 - - 806 - 500 - 1,306
24 Pati 32,680 8,270 270 2,000 500 500 - 4,000 1,000 8,270
25 Jepara 10,804 1,306 - 500 306 - - 500 1,306
26 Kudus < 7,541 2,612 612 500 500 - 1,000 - 2.612
27 Rembang 3,975 870 - 400 - - 400 70 870
28 Blora 4,021 , 435 - 35 100 - 200 100 * 435
29 Kota Semarang 2,220f 43 - 20 - - 23 - 43
30 Kota Surakarta - I - - - - - - -
31 Purworejo 4,96ff 870 100 70 - - 350 350 870

Jumlah ] 440,925 43,527 747 10,698 4.632 500 1,742 600 14,314 6,750 43,527

Doc UREALSINO5



Sub Sektor : Perkebunan
Jenis pupuk . : ZA

No. Kecamatan Luas 
Areal (Ha)

Jumlah 
(Ton)

BULAN Jumlah
Jan Peb Mari Apr Mei Juni Juli Agst Sept Okt Nop Des

1 2 3 4 S 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17
1 Sragen 21,350 6,517 - - 517 - - - 3,000 3,000 6.517
2 Karanganyar 7,176 2,250 - 1,500 - - - 750 2,250
3 Sukoharjo 3,147 1,350 - - - 500 - 850 1,350
4 Klaten 9,324 1,350 - 500 500 350 - - 1,350
5 Wonogiri 47,863 900 100 400 - - 400 900
6 Boyolali 1,266 900 400 - - 500 900
7 Temanggung 29,502 45 25 20 - 45
8 Magelang 14,713 450 - 250 200 450
9 Wonosobo 5,773 - - - - -
10 Kebumen 357 51 - 25 26 51
11 Banjarnegara 22,170 20 - 10 10 20
12 Purbalingga 22,724 185 50 50 85 185
13 Banyumas 9,083 26 * 13 13 26
14 Cilacap 27,275 - - - - -
15 Brebes 19,161 3,910 977 977 978 978 3,910
16 Tegal 20,119 3,600 1,200 - 1,200 - 1,200 3,600
17 Pemalang 73,385 3,150 1,050 - 1,050 1,050 - 3,150
18 Pekalongan 2,723 1,911 411 - 500 1,000 - 1,911
19 Batang 3,944 450 150 - 150 150 - 450
20 Kendal 22,175 315 100 - 150 65 315
21 Semarang 5,759 270 170 - - 100 270
22 Demak 2.200 135 - 100 35 - 135
23 Grobogan 3,530 1,350 - 350 250 250 500 - 1,350
24 Pati 32,680 9,520 1,550 - 970 750 3,250 3,000 9,520
25 Jepara 10,804 1,350 - - 675 - 675 - 1,350
26 Kudtk 7,541 2,700 - 500 500 700 500 500 2,700
27 Rembang 3,975 900 - 200 200 200 - 300 900
28 Blora 4,021 450 100 100 50 - - 100 * 100 450
29 Kota Semarang 2,220 45 - 20 - - - - . ii - 25 45
30 Kota Surakarta - - - - - - - - 1 - - -
31 Purworejo 4,965 900 100 * 300 - - 200 300 - - 900

Jumlah | 440.925 45,000 1,750 5,803 7,307 150 1,000 2,950 - 2,250 14,522 9,268 - 45.000

‘DOC.UREALSIN05
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Sub Sektor : Perkebunan
Jenis pupuk: NPK

No. Kecamatan Luas 
Areal (Ha)

Jumlah 
(Ton)

BULAN Jumlah
Jan Peb Mart Apr Mei Juni Juli Agst Sept Okt Nop Des

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 . 17
1 Sragen 21,350 1,922 22 - 900 - - - - - 500 500 - 1,922
2 Karanganyar 7,176 686 - - 300 - - - - - - 300 86 - 686
3 Sukoharjo 3,147 412 12 - 200 - - - - - - 200 - - 412
4 Klaten 9,324 412 12 - 100 100 - - - - - 200 - - 412
5 Wonogiri 47,863 275 75 - 100 - - - - - - 100 - - 275
6 Boyolali 1,266 275 - - 100 - - - 75 - - 100 - - 275
7 Temanggung 29,502 14 - - 7 - - - - - - 7 - - 14
8 Magelang 14,713 137 - - 37 - - - - - - 100 - - 137
9 Wonosobo 5,773 41 - - 21 - - - - - 20 - - 41
10 Kebumen 357 41 - - 21 - - - - - - 20 - - 41
11 Banjarnegara 22,170 41 - - 21 - - - - - - 20 - - 41
12 Purbalingga 22,724 41 - - 21 - - - - - - 20 - - 41
13 Banyumas 9,083 42 - - 15 - - - - - - 20 7 - ■ 42
14 Cilacap 27.275 27 - - 7 - - - - - - 20 - - 27
15 Brebes 19,161 1,195 - - 195 - - - 500 - - 500 - - 1,195
16 Tegal 20,119 1,098 - - 500 - - - 98 - - 500 - - 1,098
17 Pemalang 73,385 961 - 561 - - - - - - 400 - - 961
18 Pekalongan 2,723 782 - - 182 - - - 100 - - 500 - - 782
19 Batang 3,944’ 137 - - 37 - - - - - - 100 - - 137
20 Kendal 22,175 96 6 - 45 - - - - - - 45 - - 96
21 Semarang 5,759 82 - - 22 - - - 20 - - 40 - - 82
22 Demak 2,200 41 - -• 21 - - - - - - 20 - - 41
23 Grobogan 3,530 412 - - 212 - - - 100 - - 100 - - 412
24 Pati 32.680 2,608 608 - 500 - - 400 100 - - 1,000 - - 2,608
25 Jepara 10,804 412 - - 212 - - - - - - 200 - - 412
26 Kudus 7,541 823 - - 323 - - - - - - 500 - 823
27 Rembang * 3,975 275 - - 100 - - - 75 - - 100 - - 275
28 Blora ' 4.021 137 7 - 30 - - - - - - 100 - - 137
29 Kota Semarang 2,220 27 - - 10 - - - - - - 17 - - 27
30 Kota Surakarta - - - - - - - - - - - - - - -
31 Purworejo ' 4.965 275 5 - 70 - - 50 - - - 150 - - 275

Jumlah j 440,925 13.727 747 - 4,870 474 - - - - - - - - 13,727

DOC UREALSINOS



SUBSEKTOR : PETERNAKAN
JENIS PUPUK : UREA-

—g—r - ■ ■■ 1 ‘T'—", v ;j j     , i, ■ t ■

j?NO? KOTA . JUMLAH :: ; : Kebutuhan Pupok;( Kg J Bulan '' f KETR^fj'
KEBUTH ::<:April Agust Bept Kop . : Des

1 Kab Batang 85.000 7 000 7.000 7.000 7.000 7.000 7.000 7.000 7.000 7.000 7.000 7.500 7.500
2 Kota Pekalongan 35.000 2.900 2900 2.900 2.900 2.900 2.900 2.900 2.900 2.900 2 900 3000 3.000
3 Kab Pekalongan 75.000 6.250 6.250 6.250 6.250 6.250 6.250 6.250 6.250 6.250 6.250 6.250 6.250
4 Kab Pemalang 62.000 5.160 5.160 5.160 5.160 5.160 5.160 5.160 5.160 5.160 5.240 5.660 5.660
5 Kota Tegal 45.000 3.750 3.750 3.750 3.750 3.750 3.750 3.750 3.750 3.750 3.750 3.750 3.750
6 Kab Tegal 73.000 6.000 6.000 6.000 6.000 6.000 6.000 6.000 6.000 6.000 6.000 6.500 6.500
7 Kab Brebes 90.000 7.500 7.500 7.500 7.500 7.500 7.500 7.500 7.500 7.500 7.500 7.500 7.500
8 Kota Semarang 26.200 6.000 6.000 6.000 6.000 6.000 6.000 6.000 6.000 5.000 6.000 5.000 5.000
9 Kab Semarang 95.000 7.000 7.000 7.000 7.000 7.500 7.500 7.500 7.500 7.500 7.500 7.500 7.500

10 Kota Salatiga 30.000 2.500 2.500 2.500 2.500 2.500 2.500 2.500 2500 2.500 2.500 2.500 2.500
11 Kab Kendal 77.000 6.400 6.400 6.400 6.400 6.400 6.400 6.400 6.400 6.400 6.400 6.400 6.600
12 Kab Demak 43.000 3.500 3.500 3.500 3.500 3.500 3.500 3.500 3.500 3.500 3.500 4.000 4.000
13 KabGrobogan 86.800 7.200 7.200 7.200 7.200 7.200 7.200 7.200 7.200 7.200 7.200 7.400 7.400
14 Kab Pati 72.000 6.000 6.000 6.000 6.000 6.000 6.000 6.000 6.000 6.000 6.000 6.000 6.000
15 Kab Kudus 49.400 4.100 4.100 4.100 4.100 4.100 4.100 4.100 4.100 4.100 4.100 4 200 4.200
16 Kab Jepara 51.000 4.250 4.250 4.250 4.250 4.250 4.250 4.250 4.250 4 250 4.250 4.250 4.250
17 Kab Rembang 70.600 5.800 5.800 5.800 5.800 5 800 5.800 5.800 5.800 5.800 5.800 6.300 6.300
18 Kab Blora 76 000 6 300 6.300 6.300 6.300 6.300 6 300 6 300 6 300 6.300 6.300 6.500 6.500
-19 Kab Banyumas 56.500 4.700 4.700 4.700 4.700 4.700 4 700 4 700 4 700 4 700 4 700 4 700 4 800
20 Kab Cilacap 80.500 6.700 6.700 6.700 6.700 6.700 6.700 6.700 6.700 6.700 6.700 6.700 6.800
21 Kab Purbalingga 67.000 5.500 5.500 5.500 5.500 5.500 5.500 5.500 5.500 5.500 5.500 6.000 6.000
22 Kab Banjarnegara 66.000 5.500 5.500 5.500 5.500 5.500 5.500 5.500 5.500 5.500 5.500 5.500 5.500
23 Kota Magelang 22.000 - - 5.500 - 5.500 - 5.500 - 5.500 - - 5.000
24 Kab Magelang 66.000 5.500 5.500 5.500 5.500 5.500 5.500 5.500 5.500 5.500 5.500 5.500 5.500
25 Kab Temanggung 54.000 4.500 4.500 4.500 4.500 4.500 4.500 4.500 4.500 4.500 4.500 4.500 4.500
26 Kab Wonosobo 65.500 5.400 5.400 5.400 5.400 5.400 5.400 5.400 5.400 5.400 5.400 5.400 5.600
27 Kab Purworejo 65.000 5.400 5.400 5.400 5.400 5.400 5.400 5.400 5.400 5.400 5.400 5.400 5.600
28 Kab Kebumen 66.500 5.500 5.500 5.500 5.500 5.500 5.500 5.500 5.500 5.500 5.500 5.500 6.000
29 Kota Surakarta - - - - - - - - - - - - -
30 Kab Sukoharjo 65.000 5.400 5.400 5.400 5.400 5.400 5.400 5.400 5.400 5.400 5.400 5.400 5.600
31 Kab Karanganyar 52.500 4.375 4.375 4.375 4.375 4.375 4.375 4.375 4.375 4.375 4.375 4.375 4.375
32 Kab Wonogiri 53.500 4.400 4.400 4.400 4.400 4.400 4.400 4.400 4.40a' 4.400 4.400 4.600 4.900
33 Kab Sragen 64.000 5.250 5.250 5.250 5.250 5.250 5.250 5.250 5.250 5.250 5.250 5.750 ■ 5.750
34 Kab Klaten 85.000 7.000 7.000 7.000 7.000 7.000 7.000 7.000 7.00^ 7.CO0 7.000 7,500 7.500
35 Kab Boyolali 87.000 7.250 7.250 7.250 7.250 7.250 7.250 7.250 7.25) 7.250 7.250 7.250 7.250

JUMLAH 2.154.000 179.985 179.985 185.485 179.985 185.985 180.485 185.985 180.485 185.985 180.565 184.285 191.085 r 4 . --------- —h
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1 Kab Batang 12.000 1.000 1 000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1 000 1.000 1000 1.000 1.000
2 Kota Pekalongan 11.000 500 500 1.000 1 000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000
3 Kab Pekalongan 10.500 500 500 500 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000
4 Kab Pemalang 13.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.500 1.500
5 Kota Tegal 5.000 - - - 2.000 - - - 1.000 - - - 2.000
6 Kab Tegal 13.500 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.500 1.500 1.500
7 Kab Brebes 12.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000
8 Kota Semarang 5.000 - - - 2.000 - - - 1.000 - - - 2.000
9 Kab Semarang 6.000 - - - 2.000 - - - 2.000 - - 2.000
10 Kota Salatiga 7.500 - - - 2.500 - - - 2.500 - - - 2.500
11 Kab Kendal 8.000 - - - 3.000 - - - 2.500 - - - 2.500
12 Kab Demak 9.000 - - - 3.000 - - - 3.000 - - - 3.000
13 Kab Grobogan 10.000 - - - 3.000 - - - 3.500 - - - 3.500
14~1 Kab Pati 9.000 - - - 3.000 3.000 - - - 3.000
15 Kab Kudus 7.500 - - - 2.500 - - - 2.500 - - - 2.500
16 Kab Jepara 8.000 - - - 2.500 - - - 2.500 - - - 3.000
17 Kab Rembang 10.000 - - - 3 000 - - - 3.500 - - - 3.500
18 Kab Blora 16.000 1.000 1 000 1 000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 2.000 2.000 2.000 2.000
19' Kab Banyumas 16.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1 000 1 000 2.000 2.000 2.000 2.000
20 Kab Cilacap 17.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 2.000 2.000 2.000 2.000 2.000
21 Kab Purbalingga 16.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1 000 1.000 1.000 1.000 2.000 2.000 2.000 2.000
22 Kab Banjarnegara 15.000 . 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 2000 2000 2000
23 Kota Magelang 6.000 - - - 2000 - - - 2000 - - - 2000
24 Kab Magelang 14.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 2.000- 2.000
25 Kab Temanggung 15.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 2.000 2.000 2.000
26 Kab Wonosobo 9.000 - - - 3.000 - - - 3.000 - - - 3.000
27 Kab Purworejo 10.500 - - - 3.500 - - - 3.500 - - 3.500
28 Kab Kebumen 13.500 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.500 1.500 1.500
29 Kota Surakarta - - - - - - - - - - - -
30 Kab Sukoharjo 11.500 500 1.000 1000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000
31 Kab Karanganyar 11.000 500 500 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000
32 Kab Wonogiri^ 10.500 - - - 3.500 - - - 3.500 - - - 3.500
33 Kab Sragen / 12.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000
34 Kab Klaten '- ■ 1 18.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 2.000 2.000 2.000 2.000 2.000 2.000
35 Kab Boyolali; 11.500 500 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1 000 1.000 1.000

-
JUMLAtf » 368.000 16.000 16.500 17.500 58.500 18.000 18.000 19.000 59.000 23.000 26.000 27.500 69.000
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1 Kab Batang 15.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.500 1.500 1.500 1.500 1.500 1.500
2 Kota Pekalongan 10.500 - - - 3.500 - - - 3.500 - - - 3.500
3 Kab Pekalongan 15.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.500 1.500 1.500 1.500 1.500 1.500
4 Kab Pemalang 17.500 1.000 1.500 1.500 1.500 1.500 1.500 1.500 1.500 1.500 1.500 1.500 1.500
5 Kota Tegal 17.000 1.000 1.000 1.500 1.500 1.500 1.500 1.500 1.500 1.500 1.500 1.500 2.000
6 Kab Tegal 16.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.500 1.500 1.500 1.500 1.500 1.500 1.500 1.500
7 Kab Brebes 15.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.500 1.500 1.500 1.500 1.500 1.500
8 Kota Semarang 7.500 - - - 2.500 - - - 2.500 - - - 2.500
9 Kab Semarang 18.000 1.500 1.500 1.500 1.500 1.500 1.500 1.500 1.500 1.500 1.500 1.500 1.500
10 Kota Salatiga - - - - - - - - - - - -
11 Kab Kendal 18.500 1.500 1.500 1.500 1.500 1.500 1.500 1.500 1.500 1.500 1.500 1.500 2.000
12 Kab Demak - - - - - - - - - - - -
13 Kab Grobogan 15.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.500 1.500 1.500 1.500 1.500 1.500
14 Kab Pati 13.500 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.500 1.500 1.500
15 Kab Kudus 11.500 500 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000
16 Kab Jepara 15.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.500 1.500 1.500 1.500 1.500 1.500
17 Kab Rembang 14.000 1.000 1.000 1.000 i.ooo 1.000 1.000 1.000 1.000 1.500 1.500 1.500 1.500
18 Kab Blora 18.000 1.500 1.500 1.500 1.500 1.500 1.500 1.500 1.500 1.500 1.500 1.500 1.500
19 Kab Banyumas 15.000 1 000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.500 1.500 1.500 1 500 1 500 1.500

■ 20 Kab Cilacap 12.500 1.000 1 000 1000 1.000 1 000 1.000 1 000 1 000 1000 1.000 1.000 1.500
21 Kab Purbalingga 13.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1000 1.000 ......1.000 1.500 1.500
22 Kab Banjarnegara 17.500 1.000 1.500 1.500 1.500 1.500 1.500 1 500 1.500 1.500 1.500 1.500 1.500
23 Kota Magelang - - - - - - - - - - - -
24 Kab Magelang 16.000 1.250 1.250 1.250 1.250 1.250 1.250 1.250 1.250 1.250 1.250 1.750 1.750
25 Kab Temanggung 15.000 1.250 1.250 1.250 1.250 1.250 1.250 1.250 1.250 1.250 1.250 1.250 1.250
26 Kab Wonosobo 17.500 1.000 1.500 1.500 1.500 1.500 1.500 1.500 1.500 1.500 1.500 1.500 1.500
27 Kab Purworejo 18.000 1.500 1.500 1.500 1.500 1.500 1.500 1.500 1.500 1.500 1.500 1.5OO 1.500
28 Kab Kebumen 18.000 1.500 1.500 1.500 1.500 1.500 1.500 1 500 1.500 1.500 1.500 1.500 1.500
29 Kota Surakarta - - - - - - - - - - - - -
30 Kab Sukoharjo 20.000 1.600 1.600 1.600 1,600 1.600 1.600 1.600 1.600 1.600 1.600 2.000 2.000
31 Kab Karanganyar 17.500 1.450 1.450 1.450 1.450 1.450 1.450 1.450 1.450 1.450 1.450 1.450 1.550
32 Kab Wonogiri 16.500 1.375 1.375 1.375 1.375 1.375 1.375 1.375 1.375 1.375 1.375 1.375 1.375
33 Kab Sragen 21.000 1.750 1.750 1.750 1.750 1.750 1.750 1.750 1.750 1.750 1.750 1.750 1.750
34 Kab Klaten 20.500 1.600 1.600 1.600 1.600 1.600 1.600 1.600 1.600 1.600 2.100 2.000 2.000
35 Kab Boyolali 20.000 1.600 1.600 1.600 1.600 1.600 1.600 1.600 1.600 1.600 1.600 2.000 2.000

| JUMLAH = 475.000 33.275 35.275 35.775 41.775 36.275 36.275 39.275 45.275 42.075 49.675


